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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
3.1.1. Variabel Penelitian
1. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat (YY) merupakan variabel utama yang
menjadi faktor berlaku dalam investigasi (Sekaran, 2006).
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Keputusan nasabah
mengambil pembiayaan.
2. Variabel Bebas (Independent Variable)
adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat, baik
secara positif atau negatif (Sekaran, 2006). Variabel bebas (X)
dalam penelitian ini adalah pengetahuan produk (X1), aktivitas

promosi (X2), religiusitas (X3), dan bagi hasil (X4).
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3.1.2. Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.1.

Definisi Operasional
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Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Pengetahuan | Pengetahuan konsumen yang |a. Pengetahuan  umum | Menggunakan
produk berkaitan dengan pengetahuan tentang atribut atau | skala interval
tentang ciri atau karakter produk, karakteristik produk 1-5,  dengan
konsekuensi menggunakan produk |b. Pengetahuan tentang | skala likert.
dan nilai (tingkat) kepuasan yang produk yang
akan dicapai oleh produk (Peter & dikeluarkan oleh
Olson, 1990) Kospin Jasa
c. Pengetahuan tentang
nilai kepuasan produk
(Hartatik, 2016)

Aktivitas Arus informasi atau persuasi satu arah a. Periklanan Menggunakan

Promosi yang dibuat untuk mengarahkan b. Promosi Penjualan skala interval
seseorang atau organisasi kepada c. Penjualan tatap muka | 1-5,  dengan
tindakan yang menciptakan pertukaran d. Publisitas skala likert.
dalam pemasaran.(William G. Nikels (Kotler dan Amstrong,
dalam Basu Swasta dan Irawan, 2008) | 2001)

Religiusitas [Kepercayaan kepada Tuhan disertai | a. Tingkat keyakinan Menggunakan
dengan komitmen untuk mengikuti | b. Praktik Agama skala interval
prinsip-prinsip yang diyakini | c. Pengalaman 1-5,  dengan
ditetapkan oleh Allah (Febby, 2010). d. Pengetahuan skala likert.

e. Konsekuansi
(Glock & Stark dalam
Ancok, 2008)

Bagi hasil ~ Suatu sistem pengolahan dana dalam @. Prosentase Menggunakan
perekonomian Islam yakni pembagian p. Bagi untung dan bagi | skala interval
hasil usaha antara pemilik modal | rugi 1-5,  dengan
(shahibul maal) dan pengelola c. Jaminan skala likert.
(Mudharib) (Antonio, 2001) d. Penentuan besarnya

Nisbah
(Adiwarman, 2013)

Keputusan  Pemilihan dari dua atau lebih | a. Pengenalan masalah Menggunakan

Nasabah alternatif pilihan keputusan | b. Pencarian informasi skala interval

mengambil pengambilan kredit, artinya bahwa | c. Evaluasi Alternatif 1-5,  dengan

Pembiayaan [seseorang dapat membuat keputusan, | d. Seleksi saluran skala likert.

haruslah tersedia alternatif lainnya.

(Schiffman, Kanuk 2004)

distribusi dan
pelaksanaan keputusan
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e. Proses pasca
pembelian
(Kotler, 2000)

Sumber: Data yang diolah peneliti
3.2. Jenis dan Sumber Data
3.2.1. Jenis Data
Data merupakan fakta empirik yang sudah dikumpulkan oleh peneliti
untuk memecahkan masalah/menjawab pertanyaan penelitian. Berdasarkan
sumbernya, data penelitian dapat dikelompokkan dalam dua jenis yaitu:

1. Data Primer, yaitu data dan informasi langsung yang diperoleh dari
responden melalui wawancara atau dengan menggunakan kuesioner
yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari bahan tertulis. Data
tersebut disajikan dalam bentuk laporan berupa angka jumlah nasabah
dan jenis pembiayaan di kospin Jasa, biasanya dalam bentuk yang
sudah diolah dan disiapkan oleh pegawai Kospin Jasa, serta data
lainnya yang bersumber dari literatur-literatur yang mendukung
permasalahan yang dibahas.

3.2.2. Sumber Data
Menurut Arikunto (2003), sumber data adalah subjek darimana suatu
data dapat diperoleh. Berbagai sumber data yang akan dimanfaatkan dalam

penelitian ini sebagai berikut:
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1. Fisik
Merupakan sumber data penelitian yang berupa obyek atau benda
berwujud yang menjadi bukti keberadaan atau kejadian pada masa lalu
yang dikumpulkan melalaui metode observasi.

2. Subjek
Jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau
karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi
subjek penelitian (responden) yang dilaporkan sendiri oleh responden
secara individual atau kelompok dan diklasifikasikan berdasarkan
bentuk tanggapan (respon) yang diberikan vyaitu lisan (hasil
wawancara), tertulis (hasil kuesioner) dan ekspresi (dari proses
observasi).

3. Dokumen
Data penelitian yang berupa faktur, jurnal, surat-surat, notulen hasil
rapat, memo, atau dalam bentuk laporan program. Memuat apa dan
kapan suatu kejadian atau transaksi, serta siapa yang terlibat dalam
suatu kejadian

3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
3.3.1. Populasi
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh nasabah

Kospin Jasa Layanan Syariah Jepara yang berjumlah 80 orang.
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3.3.2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi
harus betul-betul representatif (mewakili). (Sugiyono, 2009).

2. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling
jenuh. Menurut Sugiyono (2014), bahwa: “teknik sampling jenuh
merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini dikarenakan populasi yang
digunakan pada penelitian ini relatif kecil, maka seluruh populasi
dijadikan sebagai sampel (sampel 100%). Jadi jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 80 orang.

3.4. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dikehendaki sesuai dengan permasalahan
dalam skripsi ini, maka penulis menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut:

1. Wawancara, teknik ini merupakan pengumpulan data untuk memperoleh
informasi melalui cara berkomunikasi secara langsung (tatap muka)
dengan subyek penelitian.

2. Angket (kuesioner), yaitu pengumpulan data yang dilakukan penulis

melalui penyebaran angket kepada nasabah Kospin Jasa Layanan Syariah
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Jeparayang menjadi sampel. Angket ini berisi pertanyaan-pertanyaan
tentang identitas responden dan variabel-variabel penelitian untuk mencari
informasi yang lengkap dari permasalahan yang dibahas.

3. Kepustakaan, merupakan pengumpulan data dengan tujuan untuk
mengetahui berbagai pengetahuan atau teori-teori yang berhubungan
dengan permasalahan penelitian, diantaranya berasal dari buku, majalah,
jurnal, ataupun berbagai literatur yang relevan dengan penelitian ini.

3.5. Metode Pengolahan Data

Data primer yang dikumpulkan dalam peneliltian ini akan diolah
melalui prosedur sebagai berikut:
a. Pengolahan secara manual dengan melakukan:

1. Editing atau memeriksa data penelitian secara cermat untuk
menemukan adanya kesalahan atau kekurang lengkapan data yang
diisi oleh responden;

2. Coding atau memberi kode nomor jawaban yang diisi oleh
responden yang ada dalam daftar pertanyaan. Hal ini dilakukan
untuk memudahkan proses dengan bantuan komputer pada tabulasi
data/entry data.

b. Pengolahan dengan komputer berdasarkan model analisis yang dipakai
dengan bantuan program aplikasi SPSS 22.0 for Windows.
3.6. Metode Analisis Data
Analisis data bertujuan untuk menyajikan data temuan empiris yang

menjelaskan hubungan variabel-variabel penelitian yang digunakan
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dalam pengujian. Data tersebut diolah dan dianalisis terlebih dahulu
sebelum disajikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan.
3.6.1. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif berisi data yang berbentuk angka-angka
yang merupakan hasil dari penjumlahan atau pengukuran terhadap
data yang diperoleh dari jawaban responden dan digunakan untuk
menganalisis data yang berbentuk angka tersebut dengan
perhitungan statistik. Software yang digunakan untuk memudahkan
menganalisis data tersebut adalah software SPSS (Statical Package
for Social Science) yang berfungsi untuk menganalisis data,
melakukan perhitungan statistik baik untuk statistik baik untuk
statistik parametric maupun non-paramerik dengan basis windows.
3.6.2. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji validasi merupakan pengujian terhadap Kketetapan
instrumen pengukuran yang akan digunakana dalam
penelitian, sehingga tidak diragukan sebagai alat pengumpul
data yang akurat dan terpecaya. Uji validasi dapat dikatakan
valid sebagai instrumen penelitian apabila koefisien korelasi
yang dihasilkan (r hitung) lebih besar dari r tabel dan bernilai
positif, pada tingkat kepercayaan 95% atau toleransi

kesalahan 5% (0,05).
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah suatu pengujian terhadap instrumen
penelitian guna mengetahui keandalan dan konsistensi alat
ukur (indikator variabel) pada koesioner apabila dilakukan
pengukuran ulang. Suatu angket dikatakan reliabel jika
jawaban seseorang tehadap pertanyaan konsisten dari waktu
ke waktu. Pengujian reliabilitas data dilakukan dengan
membandingkan koefisien alpha (cronbach’s alpha). Suatu
koesioner dikatan reliabel apabila mempunyai alpha lebih dari
0, 6 (Sekaran, 2000).
3.6.3. Uji Asumsi Klasik
Agar dapat data yang baik, maka model tersebut secara nyata
cocok (goodness of fit). Penelitian ini menggunakan tiga pengujian
asumsi klasik yaitu:
3.6.3.1. Uji Multikolinearitas
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi
yang baik seharusnya tidak memiliki hubungan atau
korelasi antar variabel independennya. Model regresi yang
baik harusnya tidak memiliki hubungan atau korelasi antar

variabel independennya. Untuk mendeteksi ada atau
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tidaknya multikolinearitas didalam model regresi dapat
dilakukan dengan melihat dari (1) nilai tolerance dan (2)
varian inflation factor (VIF) (Ghozali, 2005). Kedua ukuran
ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang
dijelaskan oleh variabel independen lainnya.
a) Nilai yang menunjukkan adanya multikolinearitas adalah
nilai tolerance < 0.10
b) Besarnya variabel inflation faktor atau VIF yang
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah VIF > 10.
3.6.3.2. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model
regresi yang baik adalah jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap yang disebut
Homoskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau
tidaknya heteroskedastitas adalah dengan melihat grafik pot
antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID). Dasar analisis:
a) Jika pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah

terjadi heteroskedastisitas.
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b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi
homoskedastisitas (Ghozali, 2005).

3.6.4. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah didalam
model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi
dengan melihat data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau
dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan
keputusan:

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan
pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi
asusmsi normalitas.

3.6.5. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai
ketergantungan variabel dependen dengan satu atau lebih variabel
independen (Ghozali, 2005). Dirumuskan sebagai berikut:

Rumus Y = b0 + b1X1 +b2X2 + b3X3+ b4 X4+e
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Dimana :

Y = Keputusan nasabah mengambil pembiayaan
X1 = Pengetahuan Produk

X2 = Aktivitas promosi

X3 = Religiusitas

X4 = Bagi Hasil

b0 = Konstanta

e = Kesalahan estimasi

3.6.6. Uji Hipotesis
3.6.6.1. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui
tingkat signifikansi pengaruh variabel-variabel independen
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2005). Dalam penelitian ini, hipotesis yang
digunakan adalah:

Ho: Variabel-variabel bebas yaitu Pengetahuan Produk, Aktivitas
Promosi, Religiusitas, Bagi Hasil mempunyai pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya
yaitu Keputusan Nasabah Mengambil Pembiayaan.

Ha: Variabel-variabel bebas yaitu Pengetahuan Produk, Aktivitas
Promosi, Religiusitas, Bagi Hasil mempunyai pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya

yaitu Keputusan Nasabah Mengambil Pembiayaan.
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Dasar pengambilan keputusannya (Ghozali, 2005)
adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi,
yaitu:

a. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan
Ha ditolak.
b. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan

Ha diterima.

Ho ditolak

/

Ho diterima

Gambar 3.1.
Uji F
Keterangan:
Ho diterima apabila Fhitung < Ftabel
Ho ditolak apabila Fhitung > Ftabel
3.6.6.2. Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan
antara variabel X dan Y, apakah variabel X; X; X3 X4
(Pengetahuan Produk, Aktivitas Promosi, Religiusitas, Bagi
Hasil) benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y
(Keputusan Nasabah Mengambil Pembiayaan) secara terpisah

atau parsial (Ghozali, 2005).

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah:
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Ho: Variabel-variabel bebas (Pengetahuan Produk, Aktivitas
Promosi, Religiusitas, Bagi Hasil) tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
(Keputusan Nasabah Mengambil Pembiayaan).

Ha: Variabel-variabel bebas (Pengetahuan Produk, Aktivitas
Promosi, Religiusitas, Bagi Hasil) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatnya
(Keputusan Nasabah Mengambil Pembiayaan).

Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2005) adalah
dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu:
a. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho

diterima dan Ha ditolak.

b. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho

ditolak dan Ha diterima.

it

Ho diterima

//_

_nglak
-t(alpha2;nk)  t(alpha/2; n-k)
Gambar 3.2
Uji t
Keterangan:

Ho diterima apabila t tabel <t hitung.

Ho ditolak apabila t hitung < t tabel.
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3.6.7. Adjusted R Squared (Adjusted R?)

Uji ini digunakan untuk mengukur kesesuaian model
(goodness of fit) garis regresi atau melihat sumbangan kontribusi
dua variabell bebas yang diuji terhadap variabel Kinerja, sehingga
akan diketahui apakah model regresi yang diuji memenuhi Kkriteria
sebagai fit model.

Nilai adjusted R? yang mendekati 1 berarti variabel-variabel
bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variabel terikat (Ghozali, 2005).



